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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran wordwall
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen dengan desain one group pretest-posttest design. Subjek penelitian adalah
siswa kelas 1V di SDIT Al-Ishlah Sudimampir yang berjumlah 30 siswa. Instrumen penelitian berupa
hasil belajar (pretest dan posttest) serta angket motivasi belajar. Data yang dianalisis menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji t (paired sample t-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa setelah menggunakan media wordwall. Nilai
rata-rata motivasi dikategorikan tinggi, sedangkan rata-rata hasil belajar meningkat dari 11,83 menjadi
15,50. Hasil uji t diperoleh nilai signifikasi 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh signifikan
penggunaan media wordwall terhadap motivasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa media wordwall efektif digunakan dalam proses pembelajaran
karena mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian ini merekomendasikan guru
untuk memanfaatkan media digital interaktif sebagai alternatif strategi pembelajaran yang menarik
dan sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan.

Kata Kunci: Wordwall, motivasi belajar, hasil belajar

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas. Melalui proses pendidikan manusia akan dituntut untuk belajar. Secara umum, pendidikan
adalah sebuah proses kehidupan untuk mengembangkan diri setiap individu untuk dapat terus hidup
dan meneruskan kehidupan sehingga terciptalah manusia berpendidikan yang berguna untuk diri
sendiri, orang lain, nusa, bangsa maupun negara (Alpian et al., 2019).

Proses pendidikan sekarang telah bergeser sesuai dengan perkembangan zaman dan mengalami
perubahan pesat dengan memanfaatkan teknologi digital di mana teknologi dimanfaatkan untuk
kepentingan peningkatan layanan dan kualitas pendidikan (Rahmadi, 2019). Di abad ke-21 ini
teknologi digital menjadi semakin penting dan memicu motivasi peserta didik. Keterampilan
menggunakan teknologi digital membantu lebih cepat mendapatkan informasi serta meningkatkan
keterampilan hidup dan membuat tenaga pendidik dengan mudah mengembangkan bahan belajar.
Perkembangan teknologi yang semakin maju mengakibatkan transformasi yang luar biasa dalam
bidang pendidikan, karena menuntut tenaga pendidik mempunyai kecakapan dan pengetahuan supaya
proses pembelajaran tercapai secara efektif (Muhasim, 2017).

Motivasi merupakan elemen krusial yang mendorong individu untuk bertindak dan mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks pendidikan, motivasi berkontribusi secara signifikan
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peningkatan semangat terhadap belajar, ketekunan, serta pencapaian prestasi peserta didik. Peserta
didik dengan tingkat motivasi belajar yang tinggi cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih
optimal. Semakin besar motivasi yang dimiliki, maka semakin besar pula usaha yang dilakukan dalam
proses pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan prestasi belajar (Rusdi et al.,
2025).

Guru harus mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman, Perkembangan zaman menuntut
untuk guru menguasai dan mengetahui dasar dari penggunaan teknologi terkhusus teknologi
pendidikan, Selain administrasi, yang harus dikerjakan oleh guru pembelajaran pun dapat ditunjang
dengan media pembelajaran yang berbasis teknologi, Penggunaan media pembelajaran menjadi alat
bantu dalam pengajaran yang dilakukan oleh guru sehingga mengakibatkan Siswa mudah memahami
apa yang ingin disampaikan oleh guru, Saat berada dikelas siswa diharapkan dapat belajar secara
optimal. Belajar pada dasarnya adalah melakukan suatu aktivitas, maka pada proses pembelajaran
siswa perlu banyak berpartisipasi (Magdalena et al., 2021).

Peran media pembelajaran dalam proses belajar mengajar merupakan salah satu faktor
terpenting dalam dunia pendidikan. Penggunaan media pembelajaran yang menarik akan memotivasi
dan meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sebuah
perantara yang berguna untuk menyampaikan informasi atau pelajaran dengan tujuan supaya siswa
dapat terdorong untuk belajar (Nursidig & Batubara, 2022).

Pada kenyataannya, proses belajar mengajar dalam dunia pendidikan sekarang ini dirasa sangat
kurang dalam hal penggunaan media pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajarannya,
ditemukannya permasalahan dalam proses pembelajaran, salah satunya yaitu proses pembelajaran
yang terbilang membosankan dan monoton sehingga menjadikan peserta didik merasa jenuh dan tidak
fokus pada pembelajaran. Pada konteks ini, model pembelajaran yang dipergunakan oleh guru
diyakini kurang interaktif dan tidak menggunakan media elektronik yang tersedia dengan baik dan
benar (Andini & Rahmiati, 2024).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SDIT Al-Ishlah Sudimampir di
kelas IV. Hasil pengamatan bahwa rendahnya motivasi siswa dalam belajar seringkali siswa bosan
tidak mau mengikuti pelajaran, dan rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa. Hal ini terlihat dari
nilai sebanyak 30 siswa yang masih belum memenuhi KKM yang telah ditetapkan yaitu 75,
dikarenakan pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih berpusat kepada guru, siswa hanya
berperan sebagai penerima informasi, dan kurang menarik bagi siswa, penggunaan media dan model
pembelajaran kurang bervariasi, masih menggunakan media konvensional sehingga membuat siswa
tidak aktif dalam proses pembelajaran.

Zaenatun (dalam Hadi et al., 2024) mengatakan untuk mengatasi tantangan tersebut, perlu ada
tindakan yang membantu peserta didik memakai media pembelajaran yang tepat, Wordwall adalah
aplikasi berbasis web yang memperkenankan kita mampu membuat kuis, anagram, menjodohkan,
memasangkan pasangan, kata acak, mengelompokkan, pencarian kata, dan banyak lagi. Wordwall
adalah platform digital berbasis web yang memungkinkan guru menggunakannya sebagai wadah
untuk membuat pembelajaran menjadi menyenangkan, Dengan menggunakan platform ini, guru dapat
dengan mudah memberikan evaluasi melalui berbagai permainan dan kuis yang tersedia di web
Wordwall, Oleh karena itu, dengan memakai media pembelajaran ini, siswa diharapkan tidak akan
bosan dan tetap antusias selama kegiatan belajar, Mereka akan menganggap bahwa belajar itu
menyenangkan, Selain itu, mungkin meningkatkan minat siswa dalam belajar (Restu et al., 2023).

Menurut Gamyati (dalam Aeni et al., 2022) bahwa Wordwall merupakan platform digital
berbasis website yang dapat dijadikan wadah oleh para guru untuk menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan, sehingga siswa tidak merasa bosan dan tetap antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran. Wordwall dirancang untuk membuat game edukasi berbasis kuis yang dapat membantu
guru dalam mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa penggunaan media wordwall,
berpengaruh dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
(Andini & Rahmiati, 2024) menunjukkan bahwa media wordwall dapat berpengaruh terhadap hasil
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belajar IPAS Kelas V. Hasil penelitian oleh (Warti et al., 2024) menunjukkan bahwa ada pengaruh
penggunaan media interaktif wordwall terhadap motivasi belajar IPA siswa kelas VV SD Negeri 137
Palembang. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang sebagian besar hanya membahas satu aspek
hasil belajar atau motivasi saja. Oleh karena itu penelitian ini berupaya melengkapi temuan
sebelumnya dengan menganalisis secara bersamaan pengaruh penggunaan wordwall terhadap
motivasi dan hasil belajar.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan media
Wordwall terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Dengan memahami hubungan antara penggunaan
media ini dan peningkatan motivasi serta hasil belajar, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan metode pengajaran yang lebih efektif di sekolah. Dengan latar belakang tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas penggunaan
media Wordwall dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar
Siswa Sekolah Dasar”.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif pre-eksperimen yaitu one group pre test — post
test design. Objek dari penelitian ini yaitu peningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa pada mata
pelajaran IPAS di kelas IV SDIT Al-Ishlah Sudimampir T.A 2024/2025. Subjek penelitian ini adalah
peserta didik kelas IV SDIT Al-Ishlah Sudimampir dengan jumlah 30 siswa. Alasan peneliti memilih
peserta didik kelas IV karena peneliti menemukan masalah tentang hasil belajar dan motivasi belajar
yang cukup rendah. Desain one group pre test-pos test yaitu eksperimen yang dikenakan pada satu
kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Pada penelitian ini, subjek penelitian akan diberikan
pretest terlebih dahulu sebelum diberikan perlakuan, kemudian subjek diberikan treatment atau
perlakuaan. Setelah diberikan perlakuan kemudian diberikan posttest atau tes akhir untuk mengetahui
akibat dari perlakuan (Nuryanti, 2019). Digambarkan Sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Desain Penelitian One Gruop
| 01 | X | 02 |

Keterangan:
01: Pretest sebelum diberikan perlakuan atau treatment media wordwall
X : Perlakuan atau treatment media pembelajaran wordwall
02: Posttest sesudah diberikan perlakuan atau treatment media wordwall

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Pada bab ini peneliti akan memaparkan data yang berjudul “ pengaruh penggunaan media
pembelajaran wordwall terhadap motivasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar”. Data diperoleh dari
kelas IV SDIT Al-ishlah Sudimampir. Pengambilan data berupa tes awal (pretest), tes akhir (posttest)
, dan angket.
Hasil Data Angket Motivasi

Tabel 4. 1 Hasil Angket Motivasi

Variabel N Mean Minimum Maksimum | Standar
deviasi
Motivasi 30 53,23 38 61 5,817

Berdasarkan tabel 4.1 data angket yang diperoleh dari uji deskripsi dapat dilihat bahwa hasil
perolehan nilai terendah 38, dan nilai tertinggi 61 serta rata-rata nilainya sebesar 53,23 sedangkan
standar deviasinya 5,817.

Hasil Data Pretest Posttest
Tabel 4. 2 Hasil Pretest Posttest
| Variabel | N | Minimum | Maksimum | Mean | Standar |
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deviasi
Pretest 30 5 16 11,83 2,574
Posttest 30 10 20 15,50 2,739

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa hasil perolehan nilai rata-rata pretest adalah 11,83
dengan nilai minimum 5 dan maksimum 16 dengan standar deviasinya 2,574. Setelah diberi perlakuan
menggunakan media pembelajaran Wordwall, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 15,50 dengan
nilai minimum 10 dan maksimum 20 dengan standar deviasinya 2,739. Dari data tersebut menunjukan
bahwa nilai rata-rata posttest lebih tinggi dari pretest. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar siswa setelah diberikan perlakuan.

Analisis Data
a. Uji Normalitas
Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST 128 30 200 944 30 116
NEWPOSTTEST 107 0| 200 958 30 282
NEWANGKET 128 30 | 200 955 30 224

* This is a lower bound of the frue significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Dasar pengambilan keputusan :
1.Jika nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal.
2.Jika nilai signifikan < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

Berdasarkan 4.3 menunjukan bahwa uji normalitas menggunakan Shapiro wilk dalam
penelitian ini, nilai signifikasi pretest sebesar 0,116, posttest 0,282, dan angket 0,224. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikasi SPSS dari pretest sebesar 0,116 > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan data pretest berdistribusi normal. Selanjutnya nilai signifikasi posttest sebesar 0,282 >
0,05, sehingga dapat disimpulkan data posttest berdistribusi normal, dan nilai signifikasi angket 0,224
> 0,05, sehingga dapat disimpulkan data angket berdistribusi normal. Serta analisis dapat dilakukan
dengan uji parametrik.
b. Uji Homogenitas

Tabel 4. 4 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
hasil  Based on Mean T77 1 58 382
Based on Median 816 1 58 370
3?;;2%&1&“5?” and 816 1| se460 | a0
Based on frimmed mean 195 1 58 376

Dasar pengambilan keputusan :
1.Jika nilai signifikan > 0,05 maka data bersifat homogen
2.Jika nilai signifikan < 0,05 maka data bersifat tidak homogen

Berdasarkan 4.4 hasil uji homogenitas dengan Levene’s Test menunjukkan bahwa nilai
signifikansi (Sig.) untuk seluruh variabel lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data pretest, posttest memiliki varians yang homogen, sehingga memenuhi salah satu asumsi
untuk dilakukan uji-t.
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Uji Hipotesis
1. Instrumen Angket

Tabel 4. 5 Hasil Uji Hipotesis Angket

Variabel N Mean Minimum | Maksimum | Standar
deviasi
Motivasi 30 53,23 38 61 5,817
Tabel 4. 6 Interpretasi Kategori Angket Per-responden
Subjek MOTIVASI KATEGORI
1 91 % Tinggi
2 91 % Tinggi
3 70 % Sedang
4 85 % Tinggi
5 90 % Tinggi
6 62 % Sedang
7 91 % Tinggi
8 98 % Tinggi
9 85 % Tinggi
10 91 % Tinggi
11 90 % Tinggi
12 86 % Tinggi
13 85 % Tinggi
14 83 % Tinggi
15 100 % Tinggi
16 81 % Tinggi
17 90 % Tinggi
18 98 % Tinggi
19 86 % Tinggi
20 90 % Tinggi
21 95 % Tinggi
22 96 % Tinggi
23 83 % Tinggi
24 96 % Tinggi
25 98 % Tinggi
26 77 % Tinggi
27 72 % Sedang
28 93 % Tinggi
29 85 % Tinggi
30 67 % Sedang
Tabel 4. 7 Interpretasi Kategori Angket Per-indikator
Indikator Persentase
Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 73 %
Adanya dorongan dan keinginan untuk belajar 74 %
Adanya harapan atau cita-cita masa depan Adanya 77 %
Adanya penghargaan dalam belajar Adanya 70 %
Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 78 %
Adanya lingkungan belajar yang kondusif 78 %

Berdasarkan Tabel 4.5 skor rata-rata angket motivasi siswa sebesar 53,23 dengan standar
deviasi 5,817. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi
setelah menggunakan media pembelajaran Wordwall. Maka dapat disimpulkan penggunaan wordwall
berpengaruh dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

3979

——
| —


https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com

Vol. 5 No. 4 Edisi November 2025 E. ISSN. 2775-2445
s ®
JP-

Berdasarkan tabel 4.6 Hasil angket motivasi belajar siswa setelah perlakuan menunjukkan rata-
rata skor sebesar 53,23. Jika dikategorikan, sebanyak 26 siswa berada pada kategori motivasi tinggi,
sedangkan 4 siswa berada pada kategori sedang, dan tidak ada siswa yang berada pada kategori
rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi setelah
menggunakan media pembelajaran Wordwall.

Selanjutnya analisis indikator belajar dapat dilihat pada tabel 4.7 diperoleh untuk indikator
adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil sebesar 73% (sedang), untuk indikator adanya dorongan
dan keinginan untuk belajar sebesar 74% (sedang), untuk indikator adanya harapan atau cita-cita masa
depan sebesar 77% (tinggi), untuk indikator adanya penghargaan dalam belajar sebesar 70% (sedang),
untuk indikator adanya kegiatan yang menarik dalam belajar sebesar 78% (tinggi), serta untuk
indikator adanya lingkungan belajar yang kondusif sebesar 78% (tinggi). Berdasarkan keenam
indikator motivasi tersebut terlihat bahwa presentasi tertinggi terdapat pada indikator adanya kegiatan
yang menarik dalam belajar serta indikator adanya linkungan yang kondusif. Hal ini menunjukan
bahwa penggunaan media yang menarik seperti wordwall dapat meningkatkan motivasi siswa.

2. Instrumen Tes

) https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
) jipdas8@gmail.com

Tabel 4. 8 Hasil Uji T-Test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval ofthe
Std. Error Difference

Mean | Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  POSTTEST- PRETEST 1667 2746 A0 2,641 4692 7314 29 000
Dasar Pengambilan keputusan :

1.Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima

2.Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Hi ditolak

Hasil uji-t berpasangan pada Tabel 4.8 menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)= 0,000 < 0,05, artinya
Ho ditolak dan Hi diterima sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan
posttest. Rata-rata nilai posttest lebih tinggi dibandingkan pretest, sehingga ada perbedaan rata-rata
antara prestest dan posttest yang berarti penggunaan media Wordwall berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

Pembahasan

Hasil belajar siswa diukur menggunakan tes essay, yang diberikan sebelum dan sesudah
pembelajaran. Tes diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
siswa sebelum menggunakan wordwall dan sesudah menggunakan wordwall sebagai media
pembelajaran. Data yang diperoleh dari pretest, kuis, dan posttest. Pembahasan terhadap hasil belajar
siswa yang teramati, yaitu aspek pengetahuan atau kognitif.

Pelaksanaan proses pembelajaran dilaksanakan satu pertemuan terhadap satu kelas. Kegiatan
belajar dibuka dengan melakukan prestest sebelum memulai proses belajar mengajar yang bertujuan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa saat belum diberikan perlakuan. Pembahasan materi
mengenai kenampakan alam dan manfaatnya dengan menggunakan media power point, penggunaan
media wordwall setelah pembahasan materi selanjutnya pemberian kuis spin whell yang harus
diselesaikan secara berkelompok. Dan melakukan posstest setelah proses belajar mengajar, hal ini
bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh setelah diberikan perlakuan. Serta melakukan tes
angket setelah proses pembelajaran, yang bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya motivasi belajar
siswa setelah diberikan perlakuan.

Berdasarkan hasil penelitian nilai rata-rata pretest 11,83. Berdasarkan hasil uji prasyarat
diketahui hasil pretest berdistribusi normal. Dan mempunyai varians homogen. Sehingga pretest
kemudian di analisis dengan meggunakan uji independent t test sebagai uji hipotesis untuk melihat
kemampuan awal sampel yang diteliti. Hasil uji paired t test diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05, artinya terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan.

Setelah melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa, selanjutnya dilakukan
proses pembelajaran yang bertujuan untuk menyampaikan materi. Setelah proses pembelajaran
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berlangsung dilakukan kuis menggunakan wordwall yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman
siswa setelah pemberian materi. Wordwall dirancang untuk membuat game edukasi berbasis kuis yang
dapat membantu guru dalam mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
(Gamyanti 2021).

Setelah proses belajar dilakukan, peneliti melakukan posttest untuk mengukur seberapa paham
siswa terhadap materi yang diajarkan, hail ini juga yang menjadi landasan hasil belajar siswa setelah
penggunaan media pembelajaran wordwall. Hasil nilai rata-rata posttest yaitu 15,50. Berdasarkan uji
prasyarat hasil posttest berdistribusi normal dan mempunyai varians homogen. Sehingga posttest
kemudian dianalisis dengan menggunakan uji paired T Test. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai sig (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05, hal ini berarti terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aidah & Nurafni.,
2022) yang menyatakan bahwa media pembelajaran wordwall mampu meningkatkan hasil belajar dan
minat belajar siswa.

Pada tabel 4.2 dapat dilihat rata-rata pencapaian hasil belajar saat posttest setelah diberi
perlakuan menggunakan media wordwall sehingga diperoleh rata-rata lebih tinggi dibandingkan saat
pretest sebelum diberi perlakuan dengan media wordwall. Pada tabel tersebut menunjukan rata-rata
mengalami kenaikan sesudah proses pembelajaran. Untuk nilai prestest sebesar 11,83 dan nilai
posttest sebesar 15,50 . Peningkatan hasil belajar pada nilai posttest dilihat pada ketercapaian siswa
melalui indikator pembelajaran yang sesuai ranah kognitif. Sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Hasanah et al., 2024) Penggunaan Wordwall sebagai media pembelajaran IPAS di
jenjang kelas IV berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Terbukti dari peningkatan nilai siswa di
bidang kognitif, di mana persentase kategori "Tuntas" meningkat secara signifikan.

Motivasi belajar siswa diukur dengan menggunakan angket, yang berikan sesudah
pembelajaran. Angket diberikan kepada siswa dengan tujuan mengetahui motivasi belajar siswa
setelah menggunakan wordwall sebagai media pembelajaran.

Setelah posttest dilakukan, peneliti mengukur motivasi siswa dengan angket, hal ini menjadi
landasan motivasi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran wordwall. Hasil rata-rata angket
yaitu 53,23. Berdasarkan uji prasyarat hasil angket berdistribusi normal dan tidak dilakukan uji
homogenitas karena tidak ada pembandingnya.

Penyataan ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2017) yang menyatakan bahwa “Uji
homogenitas varians digunakan apabila penelitian melibatkan dua atau lebih kelompok yang akan
dibandingkan. Jika penelitian hanya menggunakan satu kelompok subjek, maka uji homogenitas tidak
diperlukan." Uji hipotesis tidak bisa dilakukan dengan paired t test karena hanya mengukur motivasi
setelah perlakukan, sehingga tidak ada data pembanding sebelum dan sesudah. Hal ini uji hipotesis
menggunakan statistik deskripstif.

Hasil angket motivasi belajar siswa setelah perlakuan menunjukkan rata-rata skor sebesar
53,23. Jika dikategorikan, sebanyak 26 siswa berada pada kategori motivasi tinggi, sedangkan 4 siswa
berada pada kategori sedang, dan tidak ada siswa yang berada pada kategori rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa mayoritas siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi setelah menggunakan
media pembelajaran Wordwall. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nisa &
Susanto, (2022) yang menyatakan bahwa Hasil hipotesis yang diperoleh berdasarkan pengujian parsial
(uji t) yaitu 11.796 (t hitung)> 2.045 (t tabel) dengan signifikan 0,000 < 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa H: diterima dan Ho ditolak yang artinya ada pengaruh positif dan signifikan
antara game edukasi berbasis wordwall terhadap motivasi belajar.

Berdasarkan uji hipotesis terhadap hasil posttest dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
pembelajaran wordwall berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Serta hasil angket setelah
penggunaan media pembelajaran wordwall dapat disimpulkan meningkatkan motivasi belajar siswa
pada kategori tinggi, sehingga penggunaan media wordwall berpengaruh meningkatkan motivasi
belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Walidah et al., 2022) yang
menyatakan bahwa Penggunaan game edukasi wordwall dalam kegiatan pembelajaran matematika
berpengaruh signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik.
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Selanjutnya analisis indikator belajar dapat dilihat pada tabel 4.7 diperoleh untuk indikator
adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil sebesar 73% (sedang), untuk indikator adanya dorongan
dan keinginan untuk belajar sebesar 74% (sedang), untuk indikator adanya harapan atau cita-cita masa
depan sebesar 77% (tinggi), untuk indikator adanya penghargaan dalam belajar sebesar 70% (sedang),
untuk indikator adanya kegiatan yang menarik dalam belajar sebesar 78% (tinggi), serta untuk
indikator adanya lingkungan belajar yang kondusif sebesar 78% (tinggi). Berdasarkan keenam
indikator motivasi tersebut terlihat bahwa presentasi tertinggi terdapat pada indikator adanya kegiatan
yang menarik dalam belajar serta indikator adanya linkungan yang kondusif. Hal ini menunjukan
bahwa penggunaan media yang menarik seperti wordwall dapat meningkatkan motivasi siswa,
Bersamaan dengan itu hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sjam & Maryati, 2019) menyatakan
penggunaan media pembelajaran sangat membantu keefektifan pembelajaran sehingga meningkatkan
motivasi dan pemahaman siswa terhadap pembelajaran.

Media pembelajaran wordwall merupakan media pembelajaran berbasis permainan yang
memanfaatkan teknologi dalam proses belajar mengajar. Media ini dapat digunakan kapan saja, tidak
harus di sekolah, karena siswa dapat mengakses wordwall kapan saja selama memiliki koneksi
internet. Pengembangan media pembelajaran wordwall bertujuan untuk membantu guru dalam
mewujudkan pembelajaran yang efektif, efisien dan menyenangkan dalam proses belajar mengajar.
Wordwall adalah cara baru bagi guru untuk menggunakan media untuk membantu siswa belajar.
Wordwall adalah situs web hiburan edukatif yang menawarkan berbagai permainan pengembangan
kosa kata, yang dapat dimainkan secara interaktif atau individu. Permainan tersebut antara lain
mencocokkan gambar, pencocokkan informasi, kuis, roda keberuntungan, teka-teki, dan aktivitas
serupa lainnya. Permainan yang dimainkan guru di situs ini adalah permainan yang mereka buat
sendiri menggunakan template yang sudah jadi dan mereka menambahkan kontennya (kata-kata dan
gambar) atau ada permainan yang mereka gunakan buatan guru lain (Swari, 2023).

Keuntungan media wordwall bersifat fleksibel dan dapat digunakan dengan mudah oleh
berbagai tingkatan sekolah, tidak monoton dan menarik untuk dimainkan, media wordwall bersifat
kreatif, meningkatkan minat siswa dalam belajar, dapat menjadi alat evaluasi, kuis dapat dicetak dan
dibagikan kepada siswa, kekurangan media pembelajaran wordwall, media wordwall hanya dapat
dilihat karena media visual, media wordwall membutuhkan waktu yang relatif lebih dalam
membuatnya (Herta et al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat dinyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran wordwall mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar pada
siswa.
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4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada Bab IV, maka peneliti simpulkan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian serta analisis data di SDIT Al-Ishlah Sudimampir Indramayu, hasil uji
statistik deskriptif dari angket berdasarkan rata-rata sebesar 53,23. Jika dikategorikan, sebanyak 26
siswa berada pada kategori motivasi tinggi, sedangkan 4 siswa berada pada kategori sedang, dan
tidak ada siswa yang berada pada kategori rendah, artinya terjadi peningkatan motivasi setelah
penggunaan media wordwall. Sehingga penelitian ini membuktikan terdapat pengaruh penggunaan
media pembelajaran wordwall terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar.

2. Dan dari hasil dari uji paired t test dari pretest dan posttest yaitu sig ( 2-tailed) sebesar 0,000 <
(0,05) artinya terdapat perbedaan signifikan setelah penggunaan media wordwall. Berdasarkan
rata-rata nilai pretest sebesar 11,83 dan nilai posttest sebesar 15,50, artinya terjadi peningkatan
hasil belajar setelah penggunaan media wordwall. kesimpulannya terdapat pengaruh penggunaan
media pembelajaran wordwall terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar.
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